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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan agama dan moral anak 
melalui media audio-visual di TK IT Bunayya 7. Media audio-visual dipilih karena 
dapat mendorong anak untuk meningkatkan sikap patuh terhadap peraturan dan 
tata tertib sekolah serta dapat bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh 
guru. Subjek penelitian ini  ini adalah anak TK IT Bunayya 7 yang terdiri dari 15 
orang. Sedangkan objek penelitian ini yaitu perkembangan agama dan moral anak 
yang meliputi 6 indikator. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila 
perhitungan persentase menunjukkan 75% anak mengalami peningkatan 
perkembangan moral melalui media audio-visual. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perkembangan agama dan moral anak meningkat setelah adanya tindakan 
melalui media audio-visual. Nilai agama dan moral pada anak usia dini 4-5 tahun di 
TK IT Bunayya 7 dapat terlihat dari hasil penelitian pada siklus 1 dan 2 mengalami 
peningkatan. Siklus I bisa dilihat bahwa pada setiap indikator anak belum mendapat 
nilai berkembagan sesuai yang diharapkan melainkan masih bertahan pada nilai 
mulai berkembang. Sedangkan pada siklus II didapatkan hasil dengan kemajuan  
sejumlah anak yang mendapat nilai belum berkembang dan mulai berkembang tidak 
ada (0%), nilai berkembang sesuai harapan terdapat 2 anak (13%), dan 13 anak 
mendapat nilai berkembang sangat baik (87%). Dengan hasil anak dapat mengenal 
Tuhan melalui Dengan hasil anak dapat mengenal Tuhan melalui ciptaannya, anak 
mampu mengenal perilaku baik, buruk, sopan santun, anak sabar dan tenang 
selama pembelajaran, dapat mengikuti perintah dengan baik, dapat menirukan dan 
melafalkan beberapa surah pendek Al-Quran, dan membiasakan mengucapkan 
salam membalas salam. 
Kata Kunci: Agama dan Moral, Media Audio Visual. 

 
ABSTRACT 

This research aims to determine the religious and moral development of children 
through audio-visual media at Kindergarten IT Bunayya 7. Audio-visual media was 
chosen because it can encourage children to increase their compliance with school 
rules and regulations and be responsible for the tasks given by the teacher. . The 
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subjects of this research were 15 children from IT Bunayya 7 Kindergarten. 
Meanwhile, the object of this research is children's religious and moral development 
which includes 6 indicators. The indicator of success in this research is if the 
percentage calculation shows that 75% of children experience increased moral 
development through audio-visual media. The research results show that children's 
religious and moral development increases after action through audio-visual media. 
Religious and moral values in early childhood 4-5 years old at TK IT Bunayya 7 can 
be seen from the research results in cycles 1 and 2 which have increased. In cycle 
I, it can be seen that in each indicator the child has not yet received the expected 
development score but is still remaining at the starting to develop value. Meanwhile, 
in cycle II, results were obtained with the progress of a number of children who 
received a score of not yet developing and not starting to develop (0%), the score of 
developing as expected was 2 children (13%), and 13 children received a score of 
developing very well (87%). As a result, children can know God through With the 
result, children can get to know God through His creation, children are able to 
recognize good, bad, polite behavior, children are patient and calm during learning, 
can follow orders well, can imitate and recite several short surahs of the Koran , and 
get used to saying hello and returning greetings. 
Keywords: Religion and Morals, Audio visual media TK IT Bunayya. 

 

Pendahuluan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting dilaksanakan bahkan 

menjadi landasan kuat untuk mewujudkan generasi yang cerdas dan kuat. Taman 
Kanak-kanak merupakan bagian dari penyelenggaraan PAUD menitik beratkan pada 
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik 
halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual), sosial emosional(sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, 
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia 
dini.(Metroyadi,2017:7) 

Salah satu aspek yang wajib dikembangkan di PAUD yaitu aspek nilai-nilai 
agama dan moral. Pendidikan nilai-nilai agama dan moral pada program PAUD 
merupakan pondasi yang kokoh dan sangat penting keberadaannya, jika tertanam dan 
terpatri dengan baik dalam setiap insan sejak dini dapat memperkuat rasa keimanan 
dan moral dalam pendidikan selanjutnya. Bangsa Indonesia sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai moral dan keagamaan yang dikehendaki dapat menjadi motivasi spiritual 
bagi bangsa ini dalam rangka melaksanakan sila-sila lainnya dalam pancasila. 

Nilai-nilai agama dan moral dibina sejakusia dini merupakan masa bagi 
pembentukan karakter seseorang. Banyak pakar pendidikan mengatakan kegagalan 
penanaman nilai-nilai agama dan moral pada seseorang sejak usia dini akan 
membentuk pribadi dimasa dewasanya.Penanamkan moral kepada generasi muda 
adalah usaha yang strategis, oleh karena itu pendidikan sedini mungkin kepada anak-
anak adalah kunci utama untuk mengembangkan bangsa.(Indah Dwi Sartika, 2021: 
97) 

Nilai-nilai agama dan moral pada anak penting untuk ditingkatkan dan 
dikembangkan sejak dini, agar anak mampu mengetahui atau anak mampu mengenal 
sikap yang baik buruk, benar salah, seperti jujur, sabar, ikhlas, bertanggung jawab, 
bersyukur, menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda, sopan santun, 
serta dapat mengenal sifat-sifat Allah. Dengan dasar pengetahuan akhlak yang baik, 
maka anak akan patuh terhadap peraturan sekolah, agama juga negara untuk masa 
depannya. Jika nilai-nilai agama dan moral pada anak buruk atau tidak baik, maka 
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anak akan menentang dan melanggar aturan sekolah, agama serta negaranya kelak. 
(Indah Dwi Sartika, 2021:98) 

Setelah melihat dari nilai-nilai agama dan moral di atas, pada kenyataannya 
tidak semua kemampuan, nilai-nilai agama dan moral anak dapat ditingkatkan dan 
dikembangkan, dikarenakan oleh dukungan orang tua dalam memberikan motivasinya 
dalam setiap pendidikan anak. Maka dalam hal ini, pendidik berperan utama dalam 
meningkatkan atau membentuk perilaku akhlak anak. Walaupun demikian, masih 
terlihat juga bahwa guru belum menerapkannya dengan sebaik mungkin kepada anak 
didiknya. 

Berdasarkan observasi peneliti di TK IT BUNAYYA 7 anak usia 4-5 tahun 
memiliki nilai-nilai agama dan moral yang kurang baik yang masih perlu bimbingan dari 
orang tua maupun guru atau pendidik. Kenyataan ini ditunjang pula dari wawancara 
dengan dua orang guru yaitu adapun nilai-nilai agama yang kurang baik itu antara lain, 
kurangnya kesabaran anak ketika belajar, tidak melaksanakan sholat, kurang 
bersyukur, kurang menghormati yang lebih tua, dan kurangnya sifat memaafkanketika 
ada anak yang melakukan kesalahan kepada temannya anak tidak mau memaafkan. 
Adapun dari segi nilai-nilai moral antara lain kurangnya sopan santun anak,  kurangnya 
kepedulian anak, anak masih sering berbohong, tidak mematuhi aturan sekolah, dan 
masih kurang bertanggungjawab  (Hasil Observasi di TK IT Bunayya 7, 20 Desember 
2023, 10.30. WIB) 

Nilai agama dan moral anak usia dini dilakukan agar terbentuk perilaku yang 
baik. Pembentukan perilaku pada anak, khususnya pada anak usia dini memerlukan 
perhatian serta pemahaman terhadap dasar-dasar serta berbagai kondisi yang 
mempengaruhi dan menentukan perilaku yang berkarakter. Ada 3 strategi dalam 
pembentukan perilaku sesuai dengan nilai agama dan moral pada anak usia dini, yaitu: 
strategi latihan dan pembiasaan, strategi aktivitas dan bermain, strategi pembelajaran 
(Suryadi, 2009:109). Menurut Koeseoma (2007:129) teknik-teknik dimaksud dalam 
nilai agama dan moral adalah; 1. membiarkan, 2. tidak menghiraukan, 3. memberikan 
contoh (modelling), 4. mengendalikan arah (redirecting), 5. memuji, 6. mengajak, dan 
7. menantang (challanging). Dari penyataan di atas maka nilai-nilai agama dan moral 
pada anak sangat berperan dalam membentuk perilaku anak yang berkarakter. Maka 
usaha nilai-nilai agama dan moral menjadi efektif jika dilakukan melalui media audio 
visual yang di dalamnya terkandung ajaran-ajaran agama. Dengan demikian daya 
fantasi anak berperan dalam menyerap nilai-nilai agama dan moral yang terdapat 
dalam media audio visual tersebut.  

Upaya pembelajaran yang diberikan untuk meningkatkan nilai-nilai agama dan 
moral anak usia 4-5 tahun di sekolah ini yaitu dengan menggunakan audio visual. 
Media ini berbentuk video atau film yang bisa dilihat dan didengar anak dengan 
menikmati suasana ceria. Audio-visual sebagai media yang menarik untuk peserta 
didik mengingat usia anak dini yang mudah merekam semua aktivitas yang dilihat dan 
didengarnya secara cepat. Alat ini membantu anak dan besar manfaatnya. Media 
audio-visual mempunyai persamaan dengan media grafis dalam arti menyajikan 
rangsangan-rangsangan visual, perbedaannya adalah media grafis dapat berinteraksi 
secara langsung dengan pesan media bersangkutan, sedangkan pada media proyeksi 
diam terlebih dahulu harus diproyeksikan dengan proyektor agar dapat dilihat oleh 
sasaran, adakalanya media ini disertai dengan rekaman audio, tetapi ada pula dengan 
visual saja. 
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Metode 
Jenis penelitia ln merupalka ln penelitialn tindalka ln kela ls (PTK), ma lka l prosedur 

penelitialn ini sesuali dengaln prosedur penelitialn tinda lka ln kela ls ya lng dila lkuka ln da llalm 
proses berdalur/ siklus. Setia lp siklus terdiri dalri perencalna la ln, tindalka ln, observa lsi, da ln 
refleksi. Ha ll ini sesuali dengaln pendalpa lt Kemmi S. Da ln M.C Talngga lrt ya lng 
menya lta lka ln behwa l PTK a lda lla lh siklus refleksi diri ya lng berbentuk spira ll dalla lm ra lngkal 
melalkuka ln proses perbalika ln terhalda lp kondisi daln dalla lm ra lngkal menemuka ln ca lral-
ca lra l ba lru ya lng lebih ba lik efektif untuk menca lpali ha lsil ya lng lebih optimall.  

Berdalsa lrka ln a lna llisis terha lda lp perma lsa llalha ln ya lng a lda l, penelitialn tinda lka ln 
kelals ini direnca lna lka ln terdiri dalri dual siklus, setialp siklus terdiri da lri dual ka lli 
pertemualn dengaln empalt false, ya litu perencalna la ln tinda lka ln, pelalksa lna la ln tindalka ln, 
observa lsi tindalka ln da ln refleksi terha lda lp tindalka ln ya lng tela lh dilalkuka ln pa lda l setialp 
siklus. Nalmun demikialn keputusa ln untuk mela lnjutkaln a lta lu mengehentikaln penelitialn 
pa ldala lkhir siklus tertentu sepenuhnya l terga lntung pa lda l ha lsil ya lng dica lpa li pa lda l siklus 
tera lkhir. Bila l ha lsil ya lng dica lpa li tela lh memenuhi kriteria l keberhalsilaln ya lng tela lh 
diteta lpkaln, ma lka l penelitialn diberhentika ln daln a lpalbilal belum mencalpa li ha lsil sesuali 
dengaln ya lng diha lra lpka ln, ma lka l penelitia ln dila lnjutkaln ke siklus berikutnya l. 

Hasil dan Pembahasan 
a. Siklus I 

Ha lsil observa lsi menunjukka ln ba lhwa l kegia lta ln pembela ljalra ln telalh 
dilalksa lna lka ln sesua li Renca lnal Pela lksa la ln Pembelalja lra ln Halria ln (RPPH). 
Pa lda la lkhir pembela lja lraln dialda lka ln eva llua lsi untuk mengeta lhui peningkalta ln 
perkembalngaln mora ll alna lk terha ldalp adab yang baik sika lp sopan anak 
setelalh mela lksa lna lka ln kegialta ln menonton film denga ln menggunalka ln 
mediala ludio-visuall. Ha lsil observa lsi pa lda l Siklus I da lpalt diliha lt pa lda l ta lbel di 
ba lwa lh berikut ini: 

Ta lbel 1 Halsil Siklus I 
 

 
No 

 
Indikaltor  

 
Penilalia ln 

BB % MB % BSH % BSB /% Jumlalh 
Persental

se 

1 Membukal 
Kegia lta ln 
ALwa ll (Sa lla lm, 
berdoa l, 
bernya lyi), 
mengalbsensi 
a lnalk  

 
- 

 
- 

 
15 

 
100% 

 
- 

  
- 

 
- 

 
100% 

2  
Mengenall 
sifalt-sifalt 
ALllalh  
 

 
4 

 
27% 

 
11 

 
73% 

 
0 

  
0 

 
 

 
100% 

3 Menguca lpkaln 
ka ltal-ka lta l 
sopaln salntun  
 

 
3 

 
20% 

 
11 

 
73% 

 
1 

 
7% 

 
0 

  
100% 
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4 Menghormalti 
ya lng tua l daln 
menyalya lngi 
ya lng lebih 
mudal da ln 
tema ln sebalya l 
 

 
 
4 

 
 
27% 

 
 
11 

 
 
73% 

 
 
- 

  
 
- 

  
 
100% 

5 Ma lmpu 
mengha lfall 
sura lh pendek 
dalla lm A Ll-
Qur‟a ln  
 

 
3 

 
20% 

 
12 

 
80% 

 
- 

  
- 

  
100% 

6 Ma lmpu 
mengha lfall 
ka llimalt 
thalyyiba lh  
 

 
4 

 
27% 

 
11 

 
73% 

 
- 

  
- 

 
 
 

 

 
100% 

Jumlalh Keseluruhaln  15 100% 

 
Berdalsa lrka ln ha lsil observa lsi a lna lk da lla lm peningkatan alga lma l da ln morall a lna lk 

di TK IT Buna lyya l Jumlalh a lna lk ya lng mendalpa lt mula li berkembalng palda l indikaltor 1 
terda lpalt 15 alna lk (100%). Palda l indika ltor 2 terdalpa lt 4 a lna lk (27%) belum berkemba lng 
da ln 11 a lna lk (73%) mula li berkemba lng. Pa lda l Indika ltor 3 terdalpa lt 3 a lna lk (20%) belum 
berkembalng, 11 anak (73%) mula li berkembalng da ln 1 a lna lk (7%) berkemba lng sesuali 
ha lra lpaln. Pa lda l indika ltor 4 terda lpa lt 4 a lna lk (27%) belum berkemba lng da ln 11 a lna lk 
(73%) mula li berkemba lng. Pa lda lindika ltor 5 terda lpa lt 3 a lna lk (20%) belum berkemba lng 
da ln 12 alna lk (80%) mulali berkemba lng. Tera lkhir palda l indikaltor 6 terdalpa lt 4 a lnalk 
(27%) belum berkemba lng daln 11 alna lk (73%) mulali berkembalng. Da lpalt diliha lt ba lhwa l 
pa ldal setia lp indikaltor belum didalpa ltka ln ha lsil berkembalng dengaln sa lngalt ba lik.  

Berdasarkan hasil pengamatan data pada siklus I penulis melihat bahwa 
peningkatan moral dan agama anak mulai berkembang sehingga bentuk diagram 
batang sebagai berikut: 

 
 

 
 

Gambar 1 Diagram Batang Peningkatan Moral dan Agama Anak 
 

b. Siklus II 
Ha lsil observa lsi menunjukaln ba lhwa l kegia lta ln pembela ljalra ln telalh 
dilalksa lna lka ln sesua li dengaln Renca lna lPela lksa lnala ln Pembelaljalra ln Ha lria ln 
(RPPH). Pada pembelalja lra ln telalh dialda lka ln eva llua lsi untuk mengeta lhui 

0%

20%

40%

60%

80%

BB MB BSH BSH

Siklus I

Siklus I
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peningkalta ln perkembalnga ln mora ll terha lda lp sika lp sopan, disiplin da ln 
berakhlak mulia alna lk setelalh melalksa lna lka ln kegialta ln menonton. Berikut ha lsil 
observa lsi Siklus II: 
 

Ta lbel 2 Rekalpitulalsi Ha lsil Observa lsi Pa lda l Tindalka ln Siklus II 
 

 
No 

 
Indikaltor  

 
Penilalia ln 

BB  
% 

MB % BSH % BS
B 

Persentals
e/% 

Jumlalh 
ALkhir  

1 Membukal 
Kegia lta ln 
A Lwa ll (Sa lla lm, 
berdoa l, 
bernya lyi), 
mengalbsensi 
a lnalk  

 
- 

 
 

 
- 

  
2 

 
13% 

 
13 

 
87% 

 
100% 

2  
Mengenall 
sifalt-sifalt 
A Lllalh  
 

 
- 

 
 

 
- 

  
2 

 
13% 

 
13 

 
87% 

 
100% 

3 Menguca lpkal

n kalta l-ka lta l 
sopaln salntun  
 

 
- 

 
 

 
- 

  
2 

 
13% 

 
13 

 
87% 

 
100% 

4 Menghormalti 
ya lng tua l daln 
menyalya lngi 
ya lng lebih 
mudal da ln 
tema ln 
sebalya l 
 

 
- 

  
- 

  
2 

 
13% 

 
13 

 
87% 

 
100% 

5 Ma lmpu 
mengha lfall 
sura lh pendek 
dalla lm A Ll-
Qur‟a ln  
 

-  -   
2 

 
13% 

 
13 

 
87% 

 
100% 

6 Ma lmpu 
mengha lfall 
ka llimalt 
thalyyiba lh  
 

 
- 

 
 

 
- 

  
2 

 
13% 

 
13 

 
87% 

 
100% 

 
Jumlalh A Lnalk  
 

 
15 

100% 

 
Berdasarkan hasil pengamatan data pada siklus II penulis meliha bahwa nilai 

agama dan moral anak mulai berkembang sehingga bentuk diagram batang sebagai 
berikut: 
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Gambar 2 Diagram Batang Peningkatan Moral dan Agama Anak 
 

Berdalsa lrka ln ha lsil observa lsi ya lng dilalkuka ln peneliti da lla lm upa lya l 
meningka ltka ln nilali a lga lma l da ln mora ll pa ldal aLna lk Usia l 4-5 talhun di TK IT Buna lyya l 7, 
sejumla lh a lna lk ya lng mendalpa lt nila li belum berkemba lng da ln mula li berkembalng 
tidalka lda l (0%), nila li berkemba lng sesua li ha lra lpa ln terda lpa lt 2 a lna lk (13%), da ln 13 a lna lk 
mendalpa lt nilali berkembalng sa lnga lt ba lik (87%).  
 
Pembahasan  

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitialn da lpalt disimpulkaln ba lhwal perkembalngaln mora ll 
a lna lk TK IT Buna lyya l 7 usia la lna lk 4-5 talhun da lpa lt ditingka ltka ln melallui mediala ludio-
visua ll. Meningkaltka lnya l perkembalnga ln alga lma l da ln mora ll alna lk da lpalt diliha lt da lri halsil 
observa lsi da lri siklus I ke siklus II.  

Mediala ludio-visuall da lpa lt meningkaltka ln perkembalnga ln mora ll a lna lk ka lrenal 
mediala ludio-visuall memiliki bebera lpal kelebiha ln. Mediala ludio-visua ll dalpa lt 
menimbulkaln ra lsa l terta lrik a lnalk untuk melalkuka ln kegia lta ln ya lng suda lh dilihalt da ln 
didengalrnya l denga ln sepenuh halti. 
Terlihalt a lntusia ls a lna lk ya lng tinggi pa lda l sa la lt kegialta ln pembela ljalra ln menggunalka ln 
mediala ludio-visuall berupal film, a lna lk sa lling menginga ltka ln untuk bersika lp disiplin da ln 
berta lnggung jalwa lb da lla lm menyelesa lika ln tuga ls ya lng diberikaln untuk mereka l. 

Sejalla ln dengaln pernya lta la ln Kha ldija lh, dengaln mediala ludio-visuall da lpa lt 
mera lngsalng ota lk kita l sehinggal ota lk kita l da lpalt berfungsi seca lra l optima ll daln 
membalngkitka ln motiva lsi serta l mera lngsalng untuk bela lja lr. Pendalpa lt tersebut jugal 
dipertega ls oleh ALrsya ld, media la ludio-visua ll dalpa lt dija ldikaln model ya lng a lka ln ditiru oleh 
a lna lk khususnya l da lla lm meningkaltka ln perkembalngaln mora ll a lnalk mela llui sika lp disiplin 
da ln bertalnggung ja lwa lb.  

Mediala ludio-visuall memberika ln stimulalsi pa ldala lna lk untuk meningka ltka ln 
kema lmpualn mendengalr da ln da ln mengeva llualsi a lpa l ya lng tela lh didengalr. Seja lla ln 
dengaln pendalpa lt Mukhta lr La ltif, dkk. ba lhwa l ma lnfa la lt ya lng da lpa lt diperoleh da lri 
mediala ludio-visuall a lda llalh kegialta ln belalja lr menja ldi lebih mena lrik, ka lrenal 
pengetalhualn itu berma lnfala lt ba lgi alna lk untuk meningka ltka ln perubalha ln kecepalta ln 
belalja lr mengena li sua ltu pokok balha lsa ln a lta lu sesua ltu ma lsa lla lh. 

Ha ll ini dipertegals oleh ALrsya ld, ba lhwa l kelebihaln mediala ludio-visuall da lpa lt 
menstimulalsi a lna lk da lla lm da lla lm mela lkukaln sua ltu tinda lka ln, ka lrena l da lla lm a ludio-
visua ll ba lnya lk stimulus ya lng efek gera lk sehingga l da lpalt mempenga lruhi alna lk. 

Ciri alnalk ya lng memiliki perkemba lnga ln morall ya lng ba lik menurut A Lhma ld 
Susa lnto, seperti kesa ldalra ln a lna lk untuk menerima l da ln melalkuka ln peraltura ln, 
memelihalra l kebersihaln a lta ls da lsa lr ra lsa l ta lnggung jalwa lb, ma lmpu menghorma lti da ln 
menghalrga li oralng la lin wa lla lupun mempunya li la lta lr bela lka lng ya lng bera lga lm. Mula li da lri 
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pertemualn pertalma l Siklus I a lna lk bela lja lr disiplin da ln belalja lr ta lnggung bersalma l tema ln 
ya lng la lin. Kemudialn alna lk mulali terbia lsa l hinggal pertemua ln tera lhkir palda l Siklus II.  

Mediala ludio-visuall da lpalt berja llaln dengaln balik da ln da lpalt meningkaltka ln 
perkembalngaln mora ll alna lk dikalrena lka ln guru melalkuka ln lalngka lh-lalngka lh sesuali 
dengaln ya lng suda lh ditentukaln. Sela lin itu, melalkukaln perbalika ln halsil da lri refleksi 
Siklus I daln II, dima lna l dialda lka lnnya l pemberialn rewalrd da ln memberikaln pengalra lha ln 
secalralalktif oleh guru. 

Seperti ya lng dikemuka lka ln oleh A Lrief S. Sa ldima ln, ba lhwa l motiva lsi memberika ln 
peralna ln besalr da lla lm upalya l bela lja lr, talnpa l motiva lsi ha lmpir tida lk mungkin siswa l 
melalkuka ln kegialta ln belalja lr.  

Pengalra lha ln secalra la lktif jugal dilalkuka ln guru untuk menunja lng kegia lta ln 
pembela ljalra ln denga ln media la ludio-visua ll. Dimalna la lnalk-a lna lk dialra lhka ln da ln diberi 
penjelalsa ln a lgalr da lpa lt mengikuti altura ln menonton ya lng disusun guru. Paltuh daln ta la lt 
pa ldal pera ltura ln di sekolalh menya lngkut kepa ldal kema lmpualn a lna lk da llalm bersikalp 
disiplin dia lnta lra lnya l: da lta lng tepa lt wa lktu ke sekola lh, ba lris-berba lris dengaln ra lpi, da ln 
menjalga l kebersiha ln sekolalh, dima lna l sika lp disiplin dida lla lmnya l menya lngkut 
kema lmpualn mema lha lmi perbualta ln ba lik sehinggala lna lk ma lmpu menyesua likaln diri 
terha ldalp perbua lta ln ba lik ya lng dila lkuka lnnya l. Seja lla ln dengaln ALhma ld Susa lnto, ba lhwa l 
sa lla lh sa ltu ciri a lna lk dengaln ka lra lkteristik mora ll ya lng ba lik a lda llalh berperaln seba lga li 
seseoralng ya lng berperila lku sesuali dengaln a ltura ln ya lng a lda l di lingkunga lnnya l. 

Ha ll tersebut jugal ya lng menjaldikaln mediala ludio-visuall menjaldi sa lla lh sa ltu ja lla ln 
untuk tindalka ln meingkaltka ln perkemba lngaln mora ll a lnalk, ka lrenal di da llalm mediala ludio- 
visua ll alna lk-alna lk meliha lt ba lhwa l perbualta ln ya lng ba lik ya lng halrus dicontoh da ln buka ln 
perbualta ln ya lng buruk. 

Perkembalnga ln Mora ll palda l penelitialn ini dialma lti melallui enalm indikaltor ya lng 
dialmbil da lri dimensi perkemba lnga ln mora ll menurut Ma lsga lnti ya litu pa ltuh da ln tala lt 
pa ldala ltura ln ya lng a lda l da ln berta lnggung ja lwa lb. Pa ltuh da ln tala lt pa lda la ltura ln ya lng a lda l 
menya lngkut kepa lda l kema lmpua ln a lna lk da lla lm berdisiplin sa la lt di sekola lh, dima lna la lnalk 
ha lrus memaltuhi pera ltura ln sekolalh seperti tidalk boleh terla lmba lt, ha lrus ra lpi da ln bersih. 
Hinggal pertemua ln tera lkhir palda l Siklus II, terda lpa lt sa ltu a lna lk denga ln tingkalt talnggung 
ja lwa lbnya l ma lsih tergolong Ba lik, ma lu mengerjalka ln tuga ls teta lpi dia l ma lsih diperinta lh. 
Dial lebih suka l melihalt tema lnnya l sa ltu persa ltu, seperti ya lng dika lta lka ln oleh Pa ltern 
da llalm Soemialrti Pa ldmonodewo, ba lhwa l tingka lh lalku unoccupied dimalna la lna lk tidalk 
bermalin dengaln sesungguhnya l, a lna lk ha lnya l berdiri disekitalr a lna lk la lin da ln 
mema lndalng tema lnnya l berma lin ta lnpa l melalkuka ln kegialta ln a lpa lpun. Sya lura l juga l 
kura lng menalruh perhaltia ln terha ldalp tema ln alta lu ora lng la lin disekitalrnya l, seperti tidalk 
ma lu bertalnya l pa lda l tema ln ya lng la lin tenta lng tuga ls a lpa l ya lng diberikaln guru, ha lnyal 
meliha lt tema lnnya l mengerjalka ln tuga ls da ln menonton film ta lnpa l berkomentalr. 

Ta lnggung jalwa lb menya lngkut pa lda l kema lmpualn a lnalk untuk bisal melalkuka ln 
a lta lu melalksa lna lka ln tuga ls ya lng suda lh diberikaln kepa lda lnya l denga ln sukalrelal ta lnpa l 
ha lrus diperintalh. Talnggung jalwa lb a lna lk di sekola lh alda lla lh mengumpulka ln pekerjala ln 
ruma lh (PR) daln sekolalh dengaln bena lr da ln ra lpi. Kemudialn ma lmpu mengemballikaln 
ba lra lng temaln ya lng dipinjalm olehnya l. 
Da llalm pa lnda lnga ln Ma lnsur, ba lhwa l untuk menga lsalh perkembalngaln mora ll a lna lk 
a lda llalh dengaln mempra lktika ln perbualta ln ya lng sesua li dengaln a ltura ln morall ya lng tela lh 
dibualt ba lik di lingungkaln ruma lh ma lupun di lingkungaln sekolalh.  

Da llalm media laludio-visua ll diha lra lpka ln a lna lk tera lngsa lng untuk melalkuka ln 
perbualta ln ya lng sesua li denga ln a lturaln mora ll ya lng a lda l, seperti ya lng diungka lpka ln oleh 
ALhmald Susa lnto, tujualn mediala ludio-visua ll mengembalngka ln kemalmpua ln a lna lk ya lng 
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terba lta ls menjaldi meningka lt melallui a lra lhaln da ln perha ltia ln dalla lm kegia lta ln ya lng 
dilalkuka ln.  

Ha lsil peroleha ln tinda lka ln hinggal Siklus II ya litu terda lpa lt sa ltu a lna lk ya lng ma lsih 
tergolong ba lik (berkembalng sesua li ha lra lpaln), Sya lura l cenderung melalkuka ln sika lp 
disiplin da ln berta lnggung jalwa lb sesua li dengaln ya lng diha lra lpkaln. Ha lnya l sa lja l Sya lura l 
tida lk pernalh dalta lng tepalt wa lktu sa la lt sa lmpa li di sekolalh da ln ma lsih belum bisal 
mengemba llikaln ba lra lng ya lng dipinja lm da lri tema lnnya l dengaln suka lrelal. Sementalral 
untuk berba lris dengaln ra lpi Sya lura l sudalh ba lik, da ln menjalga l kebersiha ln pun juga l 
tergolong balik. Begitu juga l dengaln tuga ls ya lng dikerjalka lnnya l sendiri wa lla lupun malsih 
belum ralpi. Sya lura l dia lsuh oleh kedua l ora lng tua lnya l ya lng sibuk a lka ln pekerjala ln, 
sehinggal minimnya l perhaltia ln da ln bimbingaln da lri oralng tua l Sya lura l. 

Sejalla ln dengaln pendalpa lt Ga lrdner da lla lm John. W. Salntrock, ba lhwa l 
Perkembalnga ln mora ll dipengalruhi oleh kua llita ls pendeka lta ln a lta lu kalsih sa lya lng selalmal 
ma lsa l kritis tigal ta lhun pertalma l, sehinggalalnalk ya lng tida lk da lpa lt ka lsih salya lng dalri ibu 
da ln a lya lhnya l pa lda l pertumubuhaln a lwa ll bia lsa lnya la lka ln mengalla lmi perma lsa llalha ln 
mengena li perkemba lngaln mora llnya l. 
 
Kesimpula ln 

Da llalm meningkaltka ln nilali a lga lma l da ln mora ll pa lda la lnalk usia l dini 4-5 talhun di TK 
IT Buna lyya l 7 da lpa lt terliha lt da lri halsil penelitialn palda l siklus 1 da ln 2 mengalla lmi 
peningkalta ln. Siklus I bisa l dilihalt ba lhwa l pa lda l setia lp indika ltor a lnak l belum mendalpa lt 
nilali berkembalng sesuali ya lng diha lra lpka ln melalinka ln malsih bertalha ln pa ldal nilali mulali 
berkembalng. Seda lngkaln pa lda l siklus II dida lpa ltka ln ha lsil dengaln kema ljualn sejumla lh 
a lna lk ya lng menda lpa lt nilali belum berkemba lng da ln mulali berkemba lng tidalk a lda l (0%), 
nilali berkembalng sesuali ha lra lpa ln terda lpa lt 2 a lna lk (13%), da ln 13 alna lk menda lpalt nila li 
berkembalng sa lnga lt ba lik (87%).Denga ln ha lsil a lnalk da lpa lt mengenall Tuha ln mela llui 
Dengaln ha lsil a lnalk da lpalt mengena ll Tuha ln melallui cipta lalnnya l, a lna lk ma lmpu mengena ll 
perila lku balik, buruk, sopa ln salntun, a lna lk salba lr da ln tena lng selalma l pembelalja lra ln, 
da lpalt mengikuti perintalh denga ln ba lik, da lpa lt meniruka ln da ln mela lfa llka ln beberalpal 
sura lh pendek ALl-Qura ln, da ln membia lsa lkaln menguca lpka ln sa llalm memba lla ls sa lla lm. 
Dengaln demikia ln siklus 3 tidalk diperluka ln.  
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